STUDY ON APPLICATION OF PESTICIDE UTILIZATION IN FRUIT PEASANT LEVEL IN TURI SUBDISTRICT, SLEMAN DISTRICT OF SPECIAL TERRITORY OF YOGYAKARTA by Paramitha, Sipri & Kruniasih, Ichwani
Agros Vol.7, No.1, Juli 2005:11-21                                                                          ISSN 1411-017211 
 
STUDI APLIKASI PENGGUNAAN PESTISIDA DI TINGKAT PETANI  
BUAH KECAMATAN TURI KABUPATEN SLEMAN DAERAH 
ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
STUDY ON APPLICATION OF PESTICIDE UTILIZATION IN FRUIT 
PEASANT LEVEL IN TURI SUBDISTRICT, SLEMAN DISTRICT OF 
SPECIAL TERRITORY OF YOGYAKARTA 
 
Sipri Paramita 
Ichwani Kruniasih 
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,Universitas Janabadra, Yogyakarta 
 
ABSTRACT 
 
The objective of this research is to identify: level of pesticide utilization in fruit peasant 
level; base of peasant decision to use pesticide; and pattern of pesticide utilization.This 
research was conducted in Turi sub district, Sleman district. Interview was done over 35 fruit 
peasant and PPL of Turi sub district to complete information about control from government. 
Basic method used in this research is analytical descriptive method with non-
parametric analysis statistic of Kolmogorov-Smirnov one sample test and parametric statistic 
to identify its distribution. 
Result of the research indicated that level of pesticide utilization on level of fruit 
peasant in Turi sub district is in appropriate level, with base of the decision to use pesticide 
as last action. Pattern of pesticide utilization are without pesticide and spraying pesticide 
when its attack reach economic threshold.  
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INTISARI 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: tingkat penggunaan pestisida di 
tingkat petani buah; dasar pengambilan keputusan petani dalam menggunakan pestisida; dan 
pola penggunaan pestisida. Penelitian dilakukan di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Wawancara dilakukan pada 35 petani buah dan PPL 
Kecamatan Turi untuk melengkapi pengetahuan ada tidaknya kontrol dari pemerintah. 
Metode dasar yang digunakan adalah metode diskriptif analisis dengan analisis 
statistik non parametrik untuk mengetahui sebarannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan pestisida di tingkat petani 
buah di Kecamatan Turi pada tataran tepat, dengan dasar pengambilan keputusan petani, 
penggunaan pestisida merupakan langkah terakhir (bijaksana). Pola pemakaian pestisida 
adalah tanpa pemakaian pestisida, penyemprotan pestisida akan dilakukan bila serangan 
mencapai ambang ekonomi. 
 
Kata kunci: pengendalian hama terpadu, deregulasi pestisida, resisitensi 
 
PENDAHULUAN 
 
Sejak tahun 1984 Indonesia 
berhasil mencapai swasembada beras. 
Pengelolaan pertanian yang intensif 
akhirnya membawa permasalahan yang serius 
dalam pembangunan pertanian. Pencapaian 
produktivitas yang tinggi dalam usaha tani di  
tingkat petani tidak didukung oleh 
pengetahuan tentang wawasan lingkungan. 
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Pencemaran lingkungan akibat penggunaan 
pestisida yang tidak bijaksana, tidak sesuai 
dengan rekomendasi Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT) membawa dampak 
resistensi hama terhadap pestisida. Pada 
tahun 1986-1987, 50–60.000 hektar sawah 
gagal panen dengan kerugian sebesar US$ 
180 juta yang disebabkan oleh terjadinya 
resistensi wereng coklat terhadap pestisida 
(Barbier, 1989 cit.  Colby, 1996). 
Secara ekonomi dan sosial, dampak 
resistensi terhadap pestisida sangat besar, 
khususnya bagi petani. Petani harus 
mengeluarkan biaya yang lebih banyak 
untuk pengendalian hama karena takaran 
dan frekuensi penggunaan pestisida yang 
telah diaplikasikan sebelumnya tidak dapat 
lagi mengatasi permasalahan hama yang 
menyerang tanaman (Untung, K, 2004). 
Takaran dosis yang semakin tinggi dengan 
frekuensi penyemprotan yang lebih sering, 
bahkan penggunaan pestisida yang 
mempunyai dosis yang semakin  tinggi 
dengan harga yang lebih mahal, 
mengakibatkan semakin tingginya biaya 
produksi. 
Konsep PHT merupakan alternatif 
jawaban yang paling tepat untuk 
menghadapi masalah hama tanaman dan 
keamanan pangan, sebab PHT ialah suatu 
teknologi pengendalian hama yang sangat 
bersahabat dengan lingkungan, membantu 
meningkatkan efisiensi masukan, 
memantapkan taraf produksi yang telah 
dicapai dan sekaligus meminimalkan 
kecelakaan atau keracunan bagi pelaku 
produksi dan konsumen. Dengan demikian 
PHT ikut berperan meningkatkan 
kesejahteraan dan pendapatan petani. 
Seperti yang dituturkan oleh 
Untung, K (2004) bahwa, resistensi hama 
tanaman terhadap pestisida dapat terjadi 
bila penggunaan pestisida dilakukan secara 
terus-menerus. Suatu jenis pestisida yang 
oleh petani pada suatu saat dianggap sangat 
efektif dalam mengendalikan hama, menjadi 
tidak berguna bila sebagian besar individu 
dalam populasi menjadi resisten . 
Penggunaan pestisida di  tingkat 
petani tergantung pada pengambilan 
keputusan dan kemampuan petani dalam 
mengaplikasikan pengendalian hama terpadu. 
Menurut Untung, K. (1995), penerapan PHT 
di tingkat petani sangat bervariasi, tergantung 
pada keadaan ekosistem dan masyarakat 
setempat. Rekomendasi teknik PHT tidak 
perlu diberikan secara seragam tetapi perlu 
dikembangkan oleh petani sendiri dari 
keadaan lahannya sang sangat khas. Proses 
pengambilan keputusan PHT sangat 
ditentukan oleh kemampuan petani dalam 
mengadakan analisis dan diagnosis tentang 
keadaan lahannya berdasar hasil kegiatan 
pemantauan yang telah dilakukannya. 
Penerapan pengendalian hama 
terpadu di tingkat petani dapat dikatakan 
efektif  bila penggunaan pestisida sesuai 
dengan aturan yang tertera pada label, baik 
dari cara penggunaan maupun ketepatan 
pemilihan insektisida, dosis, frekuensi 
penyemprotan, dan melakukan rotasi jenis 
pestisida kelas rendah dan tinggi dalam 
MOA. 
Pada umumnya pada label tiap 
kemasan pestisida terdapat aturan saat 
penyemprotan. Pestisida digunakan untuk 
mengendalikan hama dan bukan untuk 
mencegah terjadinya hama atau menambah 
penampilan akhir pada saat pasca panen.  
Pada aplikasi di lapangan pemakaian 
pestisida pada produk hortikultura tidak 
hanya dilakukan pada saat penyerangan hama 
tanaman pada titik Ambang Ekonomi, tetapi 
juga dilakukan untuk mencegah adanya hama 
tanaman atau sebelum titik Ambang 
Ekonomi, bahkan pada saat pasca panen. 
Dari uraian di atas maka tujuan 
penelitian: (1) untuk mengetahui tingkat 
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penggunaan  pestisida di tingkat petani 
buah, (2) Mengetahui dasar pengambilan 
keputusan petani dalam menggunakan 
pestisida, dan (3) untuk mengetahui pola 
penggunaan pestisida di tingkat petani di 
kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
 METODE PENELITIAN 
 
Metode dasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
diskriptif analitis. Pengambilan sampel di 
kecamatan dilakukan secara purposive 
yaitu dengan kriteria: kecamatan di lingkup 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang merupakan sentra 
produksi buah dan telah mendapat binaan 
mengenai  PHT. Dari Kecamatan terpilih 
diambil tiga desa sampel dengan kriteria 
sama dengan pengambilan sampel 
kecamatan. Selanjutnya dari tiga desa 
terpilih diambil sampel sesuai proporsi 
jumlah petani di tiap desa, yaitu sebanyak 
35 sampel secara purposive sesuai dengan 
tujuan penelitian. Kriteria pengambilan 
sampel petani adalah petani yang 
melakukan usaha tani buah lebih dari tiga 
tahun. Pemilihan batas tiga tahun dilakukan 
atas dasar perhitungan ambang batas 
pestisida menjadi resisten bila dilakukan 
secara terus-menerus dan atas dasar jangka 
waktu petani merasakan pra deregulasi 
tahun 1999 dan pasca deregulasi pestisida. 
Jadi dalam penelitian ini diambil 35 sampel 
petani buah. 
Konseptualisasi dan Pengumpulan Data. 
Untuk pengukuran tingkat penggunaan 
pestisida di tingkat petani digunakan skala  
Likert (Vredenbergt, 1978; Singarimbun 
dan Effendi, 1987). Data dikumpulkan 
dengan teknik wawancara langsung dengan 
petani sampel. Cara pengukuran tingkat 
penggunaan pestisida yaitu mencocokkan 
peraturan dari kriteria PHT dengan aplikasi di 
tingkat petani dan dilakukan skoring pada 
tiap jenis kriteria.  Lima kriteria pengendalian 
penggunaan pestisida tersebut adalah: (a) 
Pemilihan pestisida sesuai dengan jenis hama 
tanaman yang tertera pada label dan pestisida 
yang direkomendasikan oleh pemerintah, 
berdaya racun rendah, jangka waktu residu 
relatif pendek; (b) Penggunaan pestisida 
sesuai aturan dosis yang tertera pada label; 
(c) Penggunaan pestisida sesuai aturan 
frekuensi penyemprotan yang tertera pada 
label; (d) Penggunaan pestisida sesuai aturan 
saat penyemprotan  yaitu saat Ambang 
Ekonomi terjadi; (e) Penggunaan pestisida 
dengan merotasi pestisida lain yang cocok 
atau berbeda kelas dalam MOA (Mode of 
action). Rotasi dalam MOA adalah pestisida 
dengan bahan aktif yang berbeda dengan 
daerah pengendalian yang berbeda namun 
mengendalikan hama yang sama. 
Ukuran dasar pengambilan 
keputusan petani dalam menggunakan 
pestisida adalah didasarkan pada perilaku  
“bijaksana”  bahwa penggunaan pestisida 
merupakan langkah terakhir yang diambil 
oleh petani. Hal ini berarti petani telah 
mengggunakan kriteria taktik langkah PHT 
yang seharusnya dilakukan sebelum 
mengambil keputusan menggunakan 
pestisida.  
Langkah taktik PHT yang tersedia 
(Nyoman Oka, 1995; Untung, K, 1993): (a) 
mengusahakan pertumbuhan tanaman sehat 
dengan berbagai kultur teknik; (b) 
memanfaatkan agensia pengendali hayati; (c) 
penggunaan varietas tahan atau toleran 
terhadap hama-hama penting; (d) 
pengendalian secara fisik-mekanik; (e) 
menggunakan zat-zat kimia semio seperti 
hormon / feromon; (f) pengendalian secara 
genetic; (g) pestisida, hanya bila perlu saja. 
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Metode penggunaan pestisida 
dalam PHT dianjurkan sebagai alternatif 
pilihan terakhir dan dengan cara bijaksana. 
Pemakaian pestisida yang benar adalah 
pada saat Ambang Ekonomi. Pengukuran 
pola pemakaian pestisida adalah dengan 
memilih alternatif waktu pemakaian 
pestisida yang dianggap mungkin dilakukan 
oleh petani dengan memberikan jawaban ya 
atau tidak pada tiap alternatif. Tiga 
alternatif waktu pemakaian pestisida 
tersebut  adalah: (a) saat pertumbuhan 
tanaman atau sebelum Ambang Ekonomi; 
(b) saat Ambang Ekonomi; (c) saat pasca 
panen. 
Dari jawaban tersebut kemudian 
dilakukan analisis tabel dengan menjumlah 
frekuensi jawaban petani sampel sehingga 
akan terlihat persentase pola pemakaian 
pestisida yang dipilih para petani sampel. 
 
Metode Analisis. Sesuai dengan jenis 
data yang diperoleh, maka analisis 
statistik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah analisis statistik non 
parametrik (Siegel, 1986) dan statistik 
parametrik untuk mengetahui 
sebarannya. 
Dari pengukuran variabel pengaruh 
dengan skala nominal, kemudian dilakukan 
skoring, dan variabel terpengaruh 
merupakan variabel yang 
berderajat/berjenjang, maka uji yang 
digunakan untuk menguji hipotesis pertama 
adalah uji analisis non parametrik dengan 
uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov. 
Pemakaian uji ini dapat diuraikan sebagai 
berikut.  
Hipotesis yang digunakan adalah: Ho: f1 = 
f2 = f3, tidak ada perbedaan tingkat 
penggunaan pestisida di tingkat petani, H1: 
f1  f2  f3, terdapat perbedaan tingkat 
penggunaan pestisida di tingkat petani, 
dengan pengertian bahwa simbol  f1 = tinggi,  
f2= tepat dan  f3= rendah. 
Uji ini memusatkan perhatian 
pada penyimpangan terbesar dengan 
harga: D = maksimum [ Fo (X) – SN (X) ]; 
Kriteria pengujian taraf signifikansi: Ho: 
D hitung   D tabel; diterima,  dan H1  
ditolak; Ho: D hitung >  D tabel; ditolak,  
dan H1  diterima 
Untuk mengetahui sebaran dari 
tingkat penggunaan pestisida di atas 
digunakan uji proporsi tunggal yaitu menguji 
proporsi populasi berdasarkan pada proporsi 
sampelnya dan hanya terdiri dari satu macam 
sampel saja. Perhitungan uji ini dijabarkan 
sebagai berikut. 
P  -  r 
Z  =  
      p 
p dan P dapat dihitung dari rumus di bawah 
ini: 
    x 
p=  r    (1- r)    ,   P =    
   n   n 
 
keterangan: r = proporsi populasi; p= proporsi 
sample; p = derajat kepercayaan; x= 
banyaknya sampel yang mempunyai tingkat 
penggunaan pestisida tinggi; n= banyaknya 
sample. 
Untuk pengujian hipotesis kedua 
digunakan analisis non parametrik uji satu 
sampel Kolmogorov Smirnov. Hipotesis 
yang digunakan adalah: Ho: f1=f2=f3, tidak 
ada perbedaan dasar pengambilan keputusan 
petani, H1:f1f2f3, terdapat perbedaan dasar 
pengambilan keputusan petani, artinya simbol  
f1 adalah paham dan melakukan,  f2 = paham 
tetapi tidak melakukan dan  f3 = tidak paham 
dan tidak melakukan. 
Untuk mengetahui sebaran penerapan 
dasar pengambilan keputusan penggunaan 
pestisida, maka dalam pengujian hipotesis 
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kedua ini juga dilakukan uji proporsi 
tunggal. Untuk hipotesis ketiga digunakan 
analisis tabel kemudian dilakukan 
penjumlahan frekuensi jawaban. Pola 
pemakaian pestisida akan ditampilkan 
dalam bentuk persentase dan ditampilkan 
dalam bentuk grafik batang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Di kecamatan Turi Sleman, buah 
yang dibudidayakan dan dipasarkan adalah 
salak, durian, dan rambutan. Namun selama 
10 tahun terakhir ini lahan budidaya buah 
selain salak semakin menyempit.  Dari hasil 
penelitian Sumbodo (2001), pemilikan 
lahan kebun salak berkisar antara 0,05–2,00 
ha. Petani menanam salak pondoh dengan 
jarak bervariasi antara 1,5x1,5 m hingga 
2,0x2,0 m dengan jumlah tanaman berkisar 
antara 100 hingga 5000 tanaman per petani. 
 
Identitas Petani Sampel. Identitas petani 
adalah data petani yang berkaitan dengan 
umur, pendidikan akhir, pekerjaan pokok, 
jumlah anggota keluarga, kelas kelompok 
tani dan jabatan dalam kelompok tani.Umur 
sangat mempengaruhi produktifitas petani 
dalam kegiatan usaha tani. Namun dari segi 
pengalaman maka semakin tua maka petani 
akan semakin banyak pengalaman yang 
dapat dijadikan ilmu dalam usaha taninya. 
Umur petani sampel adalah sebagai berikut. 
 
Tabel. 1 Komposisi Umur Sampel Petani 
Buah di Kecamatan Turi, Tahun 2004 
 
No. Umur Petani  (Th ) Persentase ( %) 
1 21 – 30 6.25 
2 31 – 40 37.5 
3 41 – 50 37.5 
4 51 - 60 18.75 
5 > 60 0 
 Jumlah 100 
Sumber: Analisis data Primer, Tahun 2004. 
 Dari table 1 dapat diketahui bahwa 
persentase umur petani terbesar adalah pada 
tataran umur 31 – 40 tahun dan 41 – 50 
tahun,  yaitu masing-masing sebesar 37,5 
persen. Pendidikan petani merupakan hal 
yang sangat penting dalam proses adopsi - 
inovasi teknologi baru.  
 
Tabel 2 Komposisi Tingkat Pendidikan 
Sampel Petani Buah di Kecamatan Turi, 
Tahun 2004 
 
No. Tingkat Pendidikan  (%) 
1 Tamat SD 6.25 
2 Tamat SMP 6.25 
3 Tamat SMU 62.5 
4 Tamat Diploma D1 – D3 6.25 
5 Tamat Sarjana 18.75 
 Jumlah 100 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
  
Pendidikan rata-rata petani adalah 
tamat SMU  (62,5%). Pada tingkat 
pendidikan ini petani sudah dianggap mampu 
melakukan proses adopsi-inovasi teknologi 
baru ditambah dengan usia petani yang 
semakin tinggi akan semakin matang memilih 
teknologi yang akan diserap. 
Jumlah anggota keluarga petani  
merupakan jumlah tanggungan petani yang 
berpengaruh terhadap usaha petani dalam 
melakukan usaha tani buah. Ditinjau dari 
kepentingan  pengendalian hama terpadu 
maka petani tidak akan membiarkan tanaman 
usahanya terserang hama penyakit. Petani 
akan berusaha menjaga dan mengendalikan 
hama semaksimal mungkin. 
 Persentase jumlah anggota keluarga 
terbesar adalah pada kisaran 4 - 6 anggota 
keluarga yaitu sebesar 50 persen.  Hal ini 
dapat memberi gambaran bahwa tenaga 
dalam keluarga yang digunakan dalam 
budidaya buah-buahan baik  adalah relatif 
rendah. 
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Tabel 3 Komposisi Anggota Keluarga 
Sampel Petani  Buah di Kecamatan Turi, 
Tahun 2004 
 
No. Jumlah Anggota 
Keluarga 
Persentase 
(%) 
1 1 - 3 37.5 
2 4 – 6 50 
3 >7 12.5 
 Jumlah 100 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
 
Kelas kelompok tani sangat 
berpengaruh pada tingkat adopsi dan 
inovasi teknologi baru dan aktivitas 
kegiatan kelompok petani anggotanya, 
yaitu interaksi antaranggota, tujuan, 
struktur dan rasa kesatuan (groupnes), dan 
motivasi kerja. Menurut Hariadi, SS. 
(2004), semakin tinggi kelas kelompok, 
kegiatan kelompok semakin banyak dan 
bervariasi dan ada  kegiatan yang bersifat 
bisnis. Pada kelompok tani kelas pemula, 
secara umum kegiatannya adalah pertemua 
rutin, arisan, simpan pinjam. Pada 
kelompok tani kelas lanjut, secara umum 
mempunyai kegiatan selain di atas adalah 
pengadaan sarana produksi pertanian, kerja 
kelompok, persewaan peralatan, 
pembenihan, pengendalian hama dan 
penyakit tanaman. Pada kelompok tani 
madya kegiatan kelompok ditambah 
dengan kegiatan warung kelompok atau 
koperasi. Pada kelompok tani kelas utama 
ditambah kegiatan yang lebih mengarah ke 
bisnis seperti mitra kerja dengan 
perusahaan. Pada kelompok tani kelas 
lanjut di Kecamatan Turi, gerak petani 
dikendalikan oleh kelompok tani.  
 
Analisis Tingkat Tentang Penggunaan 
Pestisida. Dari hasil analisis data (lampiran 
1) diketahui bahwa tingkat penggunaan  
 
Tabel 4 Komposisi Kelas Kelompok Tani 
Sampel Petani Buah di Kecamatan Turi, 
Tahun 2004 
 
No Kelas 
Kelompok Tani 
Persentase (%) 
1 Kelas Pemula 0 
2 Kelas Lanjut 100 
3 Kelas Madya 0 
4 Kelas Utama 0 
 Jumlah 100 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
 
pestisida di tingkat petani adalah pada tataran 
yang tepat, yaitu 81,25  persen petani 
melakukan langkah penggunaan pestisida 
secara tepat. Langkah penggunaan pestisida 
yang tepat adalah dilakukan pada saat 
Ambang Ekonomi terjadi, dengan merotasi 
jenis pestisida yang dianjurkan oleh 
pemerintah dan dilakukan sesuai aturan pada 
label.  Hal selengkapnya dapat dilihat dari 
hasil tabulasi data sebagai berikut.  
 
Tabel 5. Persentase Tingkat Penggunaan 
Pestisida pada Petani Buah di Kecamatan 
Turi, Tahun 2004 
 
No Jenis kriteria Persentase Tingkat  
Penggunaan Pestisida 
Tinggi Tepat Rendah 
1 Jenis 
 pestisida  
43,75 31,25 25 
2 Dosis 0 100 0 
3 Frekuensi  
semprotan 
0 68,75 31,25 
4 Saat 
 semprot 
6,25 31,25 62,5 
5 Rotasi  
pestisida 
43,75 37,5 18,75 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
 
 Secara lebih terinci, penggunaan 
pestisida dari kriteria jenis  pestisida yang 
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berdaya racun tinggi merupakan pilihan 
terbesar petani (43,75%). Namun pemilihan 
pestisida sesuai dengan jenis hama tanaman 
yang tertera pada label dan merupakan 
pestisida yang direkomendasi oleh 
pemerintah merupakan pilihan dari 31,25 
persen petani. Dua puluh lima persen petani 
cenderung mengutamakan pestisida 
berdaya racun rendah dan mempunyai 
jangka waktu residu yang relatif pendek.  
 Dosis yang digunakan petani 100 
persen tepat yaitu sesuai dengan aturan 
dosis yang tertera pada label, dengan  68,75 
persen petani melakukan penyemprotan 
sesuai aturan frekuensi yang tertera pada 
label. Petani (62,5%) melakukan 
penyemprotan hanya saat di lahan terlihat 
hama menyerang untuk pertama kali, 
sedangkan 31,25 persen melakukan 
penyemprotan pada saat Ambang Ekonomi 
terjadi. Dilhat dari rotasi pemakaian 
pestisida,  43,75 persen petani selalu 
menggunakan pestisida dengan kelas yang 
berdaya racun tinggi dan menggunakan 
pestisida lain yang mempunyai kelas yang 
semakin tinggi. Sebanyak  37,5 persen 
petani melakukan rotasi pestisida lain yang 
berbeda kelas, baik dari kelas bahan aktif 
dengan daerah pengendalian yang berbeda. 
 
Analisis Dasar Pengambilan Keputusan 
Petani dalam Menggunakan Pestisida. 
Hasil analisis data tentang dasar 
pengambilan keputusan petani dalam 
menggunakan pestisida (lampiran 2) adalah  
93,75 persen petani paham tentang langkah 
pengendalian seperti mengusahakan 
pertumbuhan tanaman sehat, menggunakan  
agen pengendali hayati, varietas tahan OPT, 
secara fisik-mekanik, zat kimia semio, dan 
pengendalian secara genetik, namun tidak 
melakukan langkah pengendalian tersebut. 
Hanya 6,25 persen petani yang paham dan 
melakukan langkah pengendalian hama. Hasil 
tabulasi data adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 6 Persentase Dasar Pengambilan 
Keputusan Petani Buah dalam Menggunakan 
Pestisida 
 
 
No 
 
Langkah  
Pengendalian  
 
% Dasar Pengambilan Keputusan 
Penggunaan Pestisida 
Paham, 
melaku
kan 
Paham, 
tak la-
kukan 
Tak 
paham,tak 
la-kukan 
1 pertumbuhan 
tanaman 
sehat 
50 50 0 
2 agensia 
pengendali 
hayati 
43,75 50 6,25 
3 varietas 
tahan OPT 
59,375 21,875 18,75 
4 secara fisik - 
mekanik 
75 6.25 18,75 
5 zat-zat kimia 
semio 
0 25 75 
6 secara 
genetik 
0 75 25 
7 pestisida 0 81,25 18,75 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
  
Secara rinci 50 persen petani telah 
memahami dan mengusahakan pertumbuhan 
tanaman sehat pada budidaya buah-buahan, 
namun 50 persen petani belum melakukannya 
meskipun telah memahaminya.  Penggunaan 
agensia pengendali hayati juga sudah 
dipahami dan dilakukan oleh 43,75 persen 
petani meskipun 50 persen petani lainnya 
belum memanfaatkannyai. Dalam budidaya 
buah-buahan, 59,375 persen petani memilih 
varietas tahan OPT dan 75 persen petani telah  
melakukan langkah pengendalian secara fisik 
– mekanik. Petani sudah memahami bahwa 
langkah pengendalian secara genetik 
merupakan langkah pengendalian yang dapat 
dilakukan oleh petani sebelum petani 
memutuskan untuk menggunakan pestisida, 
namun 75 persen petani tidak melakukan 
langkah secara genetik tersebut karena faktor 
kesukaran, sedangkan 25 persen petani belum 
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mengetahui dan tidak melakukan langkah 
pengendalians secara genetik. Di samping 
itu 75 persen petani tidak mengetahui 
bahwa penggunaan zat kimia semio 
merupakan langkah pengendalian hama 
sehingga petani tidak melakukan hal 
tersebut. Pada umumnya, bila serangan 
hama tidak pada Ambang Ekonomi, maka 
81,25 persen petani tidak menggunakan 
pestisida dalam pengendalian hama, 
sedangkan 18,75 persen tidak memahami 
bahwa penggunaan pestisida merupakan 
langkah terakhir dalam pengendalian hama 
terpadu. 
 
 Analisis Pola Penggunaan Pestisida. 
Pada tanaman salak tidak dilakukan dan 
tidak dianjurkan  untuk melakukan 
penyemprotan pestisida dalam membasmi 
hama dan penyakit. Pengendalian hama 
dilakukan dengan cara tradisional yaitu 
dengan pencabutan dan pembakaran 
tanaman. Hal tersebut dilakukan karena 
penggunaan pestisida dalam pengendalian 
hama terpadu akan membunuh predator dan 
binatang yang membantu proses 
penyerbukan tanaman salak.  
 Dari pemahaman tersebut para 
petani buah salak di Kecamatan Turi tidak 
melakukan penyemprotan pestisida dalam 
penanggulangan hama penyakit. Petani 
hanya akan melakukan penyemprotan 
pestisida bila serangan mencapai Ambang 
Ekonomi . Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis bahwa dari tiga tahap saat 
pemakaian pestisida, yaitu saat 
pertumbuhan tanaman (sebelum Ambang 
Ekonomi) -saat Ambang Ekonomi- saat 
pasca panen didapatkan pola “tidak – ya – 
tidak”  seperti hasil tabel berikut ini. 
Alasan yang diberikan oleh 
sejumlah 50 persen petani adalah sampai 
pada saat ini tidak ada kerusakan tanaman 
atau serangan 
Tabel 7 Persentase Pola Penggunaan 
Pestisida di Tingkat Petani Buah di 
Kecamatan Turi Tahun 2004 
 
  
Pola Pemakaian 
Pemakaian 
Pestisida 
% pe- 
makaian 
Pestisida  
Ya 
   
Tdk 
1 saat pertumbuhan 
tanaman ( < AE ) 
0 100 0 
2 saatAmbang 
Ekonomi 
100 0 100 
3 saat pasca panen 0 100 0 
Sumber: Analisis Data Primer, Tahun 2004. 
 
 hama yang berarti sehingga 100 
persen petani tidak melakukan penyemprotan 
pestisida pada saat pertumbuhan tanaman 
atau sebelum Ambang Ekonomi dan pasca 
panen. Apabila kerusakan atau serangan 
hama mencapai Ambang Ekonomi, petani 
melakukan penyemprotan pestisida dengan 
93,75 persen petani memberi alasan bahwa 
petani takut rugi atau agar  mengurangi/tidak 
mengalami kerugian. 
 
Pembahasan.  Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa pada tanaman salak tidak 
dilakukan penyemprotan pestisida dalam 
mengendalikan hama dan penyakit. Petani 
hanya akan melakukan pengendalian dengan 
penggunakan pestisida bila serangan 
mencapai Ambang Ekonomi dan dari hasil 
analisis cara pemilihan dan langkah 
penggunaan pestisida adalah tepat. Dasar 
pengambilan keputusan tentang langkah 
pengendalian hama terpadu dipengaruhi oleh 
keputusan kelompok tani. Hanya 0,29 persen 
pengaruh usia muda dan tingkat pendidikan 
mempengaruhi dasar pengambilan keputusan 
petani. 
Pengendalian hama dilakukan dengan 
cara tradisional, menjaga pertumbuhan 
tanaman yang sehat, dan secara fisik-
mekanis, dengan penggunaan varietas OPT 
serta pemakaian agensia pengendali hayati. 
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Hal tersebut dilakukan karena penggunaan 
pestisida dalam pengendalian hama terpadu 
akan membunuh predator dan binatang 
yang membantu proses penyerbukan 
tanaman salak. 
 Dalam pengendalian hama terpadu, 
petani telah mengupayakan pertumbuhan 
tanaman sehat dengan pemangkasan, 
pemupukan, pengolahan tanah dan 
pengairan. Petani buah, khususnya petani 
salak  di kecamatan Turi, dalam 
pengendalian hama jarang sekali 
melakukan pengendalian hama secara 
kimiawi, karena secara umum tingkat 
serangan hama atau penyakit masih di 
bawah batas ambang ekonomi. Di samping 
itu, tanaman salak merupakan tanaman 
lokal yang umumnya tahan serangan hama 
dan penyakit, sehingga tingkat 
ketergantungannya terhadap penggunaan 
pestisida, herbisida, fungisida, dan pupuk 
kimia rendah. Petani telah memanfaatkan 
agensia pengendali hayati yaitu predator, 
parasitoid, patogen serangga (jamur, 
bakteri, virus, nematode) dan melakukan 
pengendalian secara fisik, yaitu dengan 
mengatur kelembaban serta secara mekanik 
yaitu membinasakan dengan tangan, alat, 
memagari tanaman dengan pagar, 
menggunakan alat perangkap. Hal ini 
dibuktikan pada cata petani dalam 
pengendalian hama di lahan. 
 Ada lima hama yang sering 
menyerang tanaman buah salak yaitu 
jampang, wawung, jamur pestalusia 
penyerang daun, dan jamur upas penyerang 
buah. Pengendalian jampang uret  yang 
dilakukan oleh petani adalah dengan 
menggunakan jampang yang telah 
tertangkap yang kemudian dikeringkan dan 
dibuat bubuk.  Pada proses pengeringan, 
kulit jampang akan ditumbuhi jamur yang 
dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembunuh jampang. Bubuk jampang 
tersebut kemudian ditaburkan bersamaan 
pada saat pengolahan tanah dan penyiangan. 
Cara pengendalian ini didapatkan dari dinas 
pertanian dan laboratorium hayati  yang 
diadposi oleh petani hingga sekarang. 
 Wawung. Bentuk uret besar, putih 
berbulu, tempat hidup pada tanah kompos 
dan memakan kompos. Uret ini setelah 
dewasa menjadi kumbang wawung. Hama ini 
tidak merugikan petani secara langsung 
sehingga petani tidak merasa perlu 
melakukan pengendalian hama yang intensif. 
 Jamur pestalusia menyerang daun. 
Tempat hidup hama ini di tanah kering. 
Penyerangan pada musim hujan dan berakibat 
pada musim kemarau. Gejala yang 
ditimbulkan adalah daun mengering yang 
awalnya ditandai dengan serbuk hitam. Pada 
akhirnya keadaan  daun hanya tinggal lidi. 
Pengendalian yang dilakukan oleh petani 
adalah petani memotong tanaman yang 
terserang dan membakarnya. 
 Jamur upas. Warna jamur putih 
seperti kapas. Jamur ini menyerang buah 
yang masih terpendam atau menyentuh tanah. 
Pengendalian yang dilakukan dengan cara 
melakukan pembersihan lingkungan dan 
pemangkasan dengan mengurangi 
kelembaban agar sinar matahari dapat masuk 
sampai permukaan tanah.  
 Golok. Hama ini menyerang batang. 
Perkembangan hama tersebut diawali dari 
kumbang masuk dalam batang tanaman 
kemudian bertelur. Setelah menetas akan 
menjadi uret/gendon. Gendon ini menyerang 
pada titik tumbuh tanaman. Cara mekanis 
merupakan cara pengendalian hama yang 
dilakukan oleh petani, yaitu dengan 
memotong batang tanaman dan dibersihkan 
dengan mengambil gendon tersebut dengan 
tangan atau alat bantu. Pada umumnya 
penyerangan tidak secara menyebar tetapi 
dalam satu lahan akan terserang satu batang  
saja. Meskipun tanaman yang terserang sudah 
20                                                                                                       Agros Vol.7, No.1, Juli 2005:11-21 
 
dilakukan pemotongan, biasanya tanaman 
tersebut akan mudah terserang lagi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan. (1) Tingkat penggunan 
pestisida di tingkat petani buah di 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada tataran tepat; (2) 
Dasar pengambilan keputusan petani dalam 
menggunakan pestisida merupakan langkah 
terakhir (bijaksana); (3) Pola pemakaian 
pestisida adalah tanpa pemakaian 
pestisisda, penyemprotan pestisida akan 
dilakukan bila serangan mencapai Ambang 
Ekonomi . 
 
Saran. (1) Penyuluhan tentang langkah-
langkah pengendalian hama terpadu perlu 
lebih diintensifkan; (2) Produksi buah salak 
merupakan produk organik yang jauh dari 
kontaminasi dengan bahan kimia, sehingga 
mempunyai nilai kesehatan yang tinggi 
yang dapat diekspos lebih intensif ke 
manca negara sebagai produk organik yang 
dapat dipertanggungjawabkan dari segi 
kualitas dan eksotik buah.  
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